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Abstract

Murabaha financing disbursed by Islamic banks is influenced by two factors, namely
internal and external factors of the bank. The internal condition of Islamic banking can
be seen through the bank's financial statements which are described in financial
performance ratios. Meanwhile, to see external factors, macroeconomic variables are
used. This study aims to analyze the factors that influence the murabahah financing
of Islamic banks using panel data. The variables used in this study are CAR (X1), FDR
(X2), Inflation (X3), and SBIS (X4) as independent variables. Murabaha financing ()
as the dependent variable. The estimation of panel data in this study uses the best
model, namely random-effect. All variables used in this study have an effect or
influence of 97.16% and the remaining 2.84% is influenced by other factors outside
the model. In this study, partially the CAR variable has a significant negative effect,
the SBIS variable has a significant positive effect, while the FDR and inflation variables
have a significant negative effect on murabahah financing of Islamic banks in
Indonesia.
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Abstrak

Pembiayaan murabahah yang disalurkan oleh bank syariah dipengaruhi oleh dua
faktor yaitu faktor internal dan eksternal bank. Kondisi internal perbankan syariah
dapat dilihat melalui laporan keuangan bank yang dijelaskan dalam rasio-rasio kinerja
keuangan. Sedangkan untuk melihat faktor eksternal, digunakan variabel-variabel
ekonomi makro. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor yang
mempengaruhi pembiayaan murabahah bank syariah dengan menggunakan data
panel. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu CAR (X1), FDR (X2), Inflasi
(X3), dan SBIS (X4) sebagai variabel independent. Pembiayaan murabahah (Y)
sebagai variabel dependent. Estimasi panel data dalam penelitian ini menggunakan
model terbaik yaitu random-effect. Keseluruhan variabel yang digunakan dalam
penelitian ini memiliki efek atau pengaruh sebesar 97.16% dan sisanya sebesar
2.84% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model. Dalam penelitian ini, secara
parsial variabel CAR berpengaruh negatif signifikan, variabel SBIS berpengaruh
positif signifikan, sementara variabel FDR dan inflasi berpengaruh negatif signifikan
terhadap pembiayaan murabahah bank syariah di Indonesia.

Kata kunci: Faktor Eksternal, Faktor Internal, Pembiayaan Murabahah

Pendahuluan

Perekonomian suatu negara dibangun di atas dua sektor, yaitu sektor riil dan sektor
moneter. Sektor rill merupakan sektor ekonomi yang bertumpu pada sektor
manufaktur dan jasa. Sedangkan sektor moneter bertumpu pada sektor perbankan
(Adeusi & Aluko, 2015). Sistem perbankan di Indonesia terbagi menjadi dua sistem
(Lindsey, 2012). Pertama, sistem perbankan konvensional berorientasi pada sistem
bunga atau riba yaitu ada kelebihan atau tambahan di samping nilai pokok pinjaman.
Kedua, sistem perbankan syariah yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah Islam
berdasarkan Al-Qur'an dan Hadist identik dengan bagi hasil (Agustin, Rus, dan Mohd,
2013; Medyawati dan Yunanto, 2011; Rafay dan Sadiq, 2015).

Perbankan syariah pada hakekatnya merupakan pengembangan dari konsep
ekonomi syariah khususnya di bidang keuangan yang dikembangkan sebagai respon
terhadap para ekonom dan praktisi perbankan muslim yang berupaya mengakomodir
tekanan dari berbagai pihak yang menginginkan layanan transaksi keuangan
dilakukan dengan nilai-nilai moral dan berdasarkan syariah (Islam & Ashrafuzzaman,
2015). Konsep Islam dalam perekonomian adalah menjaga keseimbangan antara
sektor riil dan sektor keuangan, sehingga pertumbuhan pembiayaan tidak lepas dari
pertumbuhan sektor riil yang akan dibiayai (Athoillah & Al-Hakim, 2013). Oleh karena
itu, faktor pembiayaan yang diterapkan oleh perbankan syariah memegang posisi
yang sangat penting untuk menjaga stabilitas perkembangan sektor riil yang erat
kaitannya dengan masyarakat kelas menengah (Anjum, 2012; Anam et al, 2012;
Muharam, 2012).
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Perbankan syariah yang kegiatan operasionalnya berdasarkan prinsip bagi hasil
memberikan alternatif sistem perbankan yang saling menguntungkan tidak hanya bagi
masyarakat tetapi juga bagi perbankan. Perbankan syariah menekankan pada aspek
keadilan dalam bertransaksi, investasi yang beretika, mengedepankan nilai-nilai
kebersamaan dan persaudaraan dalam berproduksi, serta menghindari kegiatan
spekulatif dalam transaksi keuangan. Karena menawarkan lebih banyak barang dan
jasa perbankan dengan skema keuangan yang lebih beragam, perbankan syariah
telah muncul sebagai pilihan yang layak untuk sistem perbankan yang kredibel yang
dapat diterima oleh semua segmen masyarakat Indonesia.

Sejak berkembangnya sistem perbankan syariah di Indonesia, perkembangan
keuangan syariah nasional telah mengalami banyak kemajuan, baik dari sisi
kelembagaan dan infrastruktur pendukung, sistem pengaturan dan pengawasan,
serta kesadaran dan literasi masyarakat terhadap layanan keuangan syariah. Meski
menurut data Otoritas Jasa Keuangan (OJK), total aset perbankan syariah baru
mencapai 5,18% dari total nilai aset perbankan nasional, namun perkembangan total
aset perbankan syariah di Indonesia terus meningkat dari tahun ke tahun. Seperti
yang terlihat pada data di bawabh ini.

Gambar 1. Total Aset Bank Syariah
TOTAL ASET

2016 2017 2018 2019 2020

Sumber : Laporan Tahunan Bank Syariah OJK (data diolah)

Dari grafik di atas terlihat jelas bahwa tiap tahun asset bank syariah di Indonesia selalu
mengalami kenaikkan. Pada tahun 2016 total asset senilai 356,504 milyar, tahun 2017
meningkat menjadi 424,181 milyar, tahun 2018 menjadi 477,327 milyar, tahun 2019
kembali naik menjadi 524,564 milyar dan tahun 2020 menjadi 593,948 milyar. Sejak
awal perkembangan perbankan syariah di Indonesia dalam hal pembiayaan,
pembiayaan murabahah mendominasi perbankan komersial syariah (Shofawati,
2014; Havidz dan Setiawan, 2015). Saat ini, akad pembiayaan dengan prinsip bagi
hasil seperti itu di Indonesia tidak memiliki porsi pembiayaan murabahah yang begitu
besar. Sedangkan akad dengan sistem bagi hasil adalah menerapkan prinsip
keadilan, sesuai dengan konsep bank syariah (Wibowo, 2012). Padahal, yang terjadi
saat ini adalah pembiayaan non-profit and loss sharing lebih dominan. Berikut adalah
perkembangan pembiayaan murabahah bank syariah di Indonesia:
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Gambar 2. Grafik Pembiayaan Murabahah

Pembiayaan Murabahah
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Sumber : Laporan Tahunan Bank Syariah OJK (data diolah)

Trend pembiayaan murabahah mengalami kenaikkan tiap tahunnya mengikuti jumlah
aset bank syariah di Indonesia. Pada tahun 2016 pembiayaan murabahah senilai
139,536 milyar, tahun 2017 meningkat menjadi 150,276 milyar, tahun 2018 menjadi
154,805 milyar, tahun 2019 kembali naik menjadi 160,654 milyar dan tahun 2020
menjadi 174,301 milyar.

Dominasi pembiayaan murabahah yang disalurkan oleh bank syariah dipengaruhi
oleh dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal bank. Kondisi internal perbankan
syariah dapat dilihat melalui laporan keuangan bank yang dijelaskan dalam rasio-rasio
kinerja keuangan. Sedangkan untuk melihat faktor eksternal, digunakan variabel-
variabel ekonomi makro, kondisi ekonomi internasional yang berhubungan serta
memiliki pengaruh terhadap kegiatan penyaluran dana. Faktor internal perusahaan
memiliki pengaruh terhadap jumlah pembiayaan murabahah yang disalurkan kepada
masyarakat. Adapun beberapa rasio keuangan yang digunakan untuk menilai kondisi
internal perusahaan perbankan antara lain: Financing to Deposit Ratio (FDR) dan
Return on Asset (ROA). Jika faktor internal bisa dikendalikan oleh perusahaan
perbankan, berbeda dengan faktor eksternal yang tidak dapat dikendalikan atau
diprediksi oleh pihak bank. Oleh karena itu, hal yang bisa dilakukan oleh perusahaan
perbankan yaitu dengan mengambil kebijakan untuk menyesuaikan kondisi tersebut.
Faktor eksternal yang memengaruhi pembiayaan murabahah adalah tingkat inflasi
dan SBIS.

Siagian et al., (2017) berpendapat bahwa faktor yang mempengaruhi pembiayaan
murabahah salah satunya Financing to Deposit Ratio (FDR). Financing to Deposit
Ratio (FDR) adalah perbandingan antara pembiayaan yang diberikan oleh bank
dengan dana pihak ketiga yang berhasil dikerahkan oleh bank. Hasil penelitian
(Husaini, 2016) menunjukkan bahwa FDR berpengaruh positif signifikan terhadap
pembiayaan murabahah di Indonesia. Hasil penelitian ini didukung oleh (Pramuka &
Purwati, 2019; Nurdiwaty & Faisol, 2017; Susanto et al., 2016; Safitri et al., 2016).
Berbeda dengan hasil penelitian (Zulaecha & Yulistiana, 2020) yang menunjukkan

1022



bahwa FDR berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap pembiayaan murabahah di
Indonesia.

Selain dipengaruhi oleh FDR, pembiayaan murabahah juga dipengaruhi oleh Capital
Adequacy Ratio (CAR). Capital Adequacy Ratioadalah rasio kinerja bank untuk
mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva
yangmengandung atau menghasilkan risiko, misalnya pembiayaan murabahah.
Pembiayaan yang diberikan oleh Bank Syariah kepada nasabah, tentunya harus
disesuaikan dengan kecukupan dana (CAR) dari bank Syariah itu sendiri. Hasil
penelitian (Kusnianingrum dan Riduan, 2016) menunjukkan CAR berpengaruh positif
signifikan terhadap pembiayaan murabahah di Indonesia. Sedangkan penelitian
(Wardiantika & Kusumaningtias, 2014; Aziza & Mulazid, 2017; Lubis, 2019; Irianto,
2021) menunjukkan CAR berpengaruh positif tidak signifikan terhadap pembiayaan
murabahah. Hal ini berbeda dengan penelitian (Zulaecha & Yulistiana, 2020; Dyatama
& Yuliadi, 2015) CAR berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap pembiayaan
murabahah bank syariah di Indonesia.

Faktor lain yang mempengaruhi pembiayaan murabahah yaitu eksternal. Faktor
eksternal yang pertama digunakan dalam penelitian ini yaitu Sertifikat Bank Indonesia
Syariah (SBIS). SBIS adalah surat berharga berdasarkan prinsip syariah berjangka
waktu pendek dalam mata uang rupiah yang diterbitkan oleh Bank Indonesia.
Penelitian (Chendrawan, 2016) menunjukkan bahwa variabel SBIS berpengaruh
positifi tidak signifikan terhadap pembiayaan murabahah bank syariah di Indonesia.
Berbeda dengan hasil penelitian (Amalia & Hidayah, 2015; Susanto et al, 2016;
Wardiantika & Kusumaningtias, 2014) yang memperoleh hasil bahwa SBIS
berpengaruh negative tidak signifikan terhadap pembiayaan murabahah bank syariah
di Indonesia.

Faktor eksternal selanjutnya yaitu inflasi. Inflasi sebagai variabel makro ekonomi
menyebabkan uang yang beredar di masyarakat terlalu banyak, yang menyebabkan
harga barang meningkat sehingga permintaan konsumen akan barang dan jasa akan
menurun dan akan berdampak pada penurunan pembiyaan bank syariah. Hasil
penelitian (Ali & Miftahurrohman, 2016) menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh
positif signifikan. Hasil penelitian berbeda diperoleh dari hasil penelitian (Ardiansyah
et al, 2019; Rachmawati et al, 2019; Atika & Nasution, 2019) yang menunjukkan
bahwa inflasi berpengaruh positif tidak signifikan. Selain itu (Anisa & Tripuspitorini,
2019) menunjukkah hasil yang berbeda dengan penelitian sebelumnya dimana inflasi
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pembiayaan murabahah di Indonesia.

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, masih terdapat hasil yang
bervariasi. Masih banyak penelitian terdahulu hanya menggunakan tools SPSS. Pada
penelitian ini, peneliti mencoba untuk membahas pengaruh faktor-faktor yang
mempengaruhi pembiayaan murabahah bank syariah di Indonesia dengan
menggunakan permodelan ekonometrika yaitu regresi data panel.

Metode Penelitian
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Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif merupakan kegiatan mengumpulkan, mengolah, menganalisis,
dan menyajikan data yang dilakukan secara objektif berdasarkan jumlah atau
banyaknya data untuk menguji suatu hipotesis atau memecahkan suatu persoalan
untuk mengembangkan prinsip-prinsip  umum (Duli, 2019). Penelitian ini
menggunakan data sekunder, dimana data-data akan diambil dari laporan keuangan
yang telah disediakan pada website masing-masing perbankan yang dijadikan sampel
dalam penelitian ini atau sumber lain seperti Otoritas Jasa Keuangan (www.ojk.go.id).
Data tersebut nantinya akan dianalisis dengan menggunakan panel data. Penelitian
ini menggunakan variabel CAR (X1), FDR (X2), Inflasi (X3), dan SBIS (X4) sebagai
variabel independent. Pembiayaan murabahah (Y) sebagai variabel dependent.

Data penelitian ini mulai dari tahun 2016-2020. Penentuan sampel dalam penelitian
ini menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria yaitu: a) Bank Syariah
yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan dalam periode 2016-2020; b) Bank Syariah
yang selalu mempublikasikan laporan keuangan secara lengkap selama periode
2016-2020 dan c) Bank Syariah yang memiliki variabel-variabel yang dibutuhkan
dalam penelitian. Model panel data pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Murabahahi= a + B1CARit + f2FDRit + S3INFit + f4SBISit + €it

Hasil dan Pembahasan

Dalam pengujian regresi model panel data, yang dilakukan pertama kali yaitu adalah
memilih model terbaik antara common-effect dengan fixed-effect menggunkanan uji
chow.

Tabel 1. Uji Chow

Effects Test Statistic d.f. Prob.
105.4468

Cross-section F 57 (6,24) 0.0000
115.8200

Cross-section Chi-square 66 6 0.0000

Sumber: Data diolah menggunakan Eviews

Untuk menafsirkan hasil uji chow yang harus dibaca adalah nilai probabilitas pada
cross section chi-square. Apabila nilai probabilitas kurang dari 5%, maka model yang
dipilih adalah fixed-effect. Tabel 1. Menunjukkan bahwa hasil nilai probabilitas pada
uji chow kurang dari 5% (0.0000 < 0.05) sehingga dapat disimpulkan model terbaik
adalah fixed-effect. Selanjutnya kita akan melakukan uji hausman untuk memilik
model terbaik baik antara fixed-effect dengan random-effect.

Tabel 2. Uji Hausman

1024


http://www.ojk.go.id/

Chi-Sg. Chi-Sq.
Test Summary Statistic d.f. Prob.

Cross-section random 0.000000 4 1.0000
Sumber: Data diolah menggunakan Eviews

Cara menafsirkan hasil uji hausman tidak jauh berbeda dengan uji show yaitu dengan
melihat hasil pada nilai probabilitasnya. Apabila nilai probabilitas kurang dari 5%,
maka fixed-effect kita pilih menjadi model terbaik. Namun, jika nilai probabilitas lebih
dari 5%, maka kita memlilih random-effect. Hasil uji hausman menunjukkan bahwa,
nilai probabilitas lebih dari 5% (1.0000 > 0.05) artinya random-effect yang kita pilih
menjadi model terbaik dalam penelitian ini.

Tabel 3. Estimasi Random-Effect

Coefficie
Variable nt Std. Error t-Statistic Prob.

1.29399

CAR? 7 0.418245-3.093875 0.0043
0.02654

FDR? 4 0.018416-1.441366 0.1598
0.01706

INF? 6 0.418329-0.040795 0.9677
0.00057

SBIS? 7 0.000205 2.811103 0.0086
21.5793

C 4 2.123802 10.16071 0.0000

0.97994 117.267

R-squared 4 F-statistic 2

Adjusted R- 0.97158 0.00000

squared 8 Prob(F-statistic) 0

Sumber: Data diolah menggunakan Eviews

Berdasarkan tabel 3, hasil estimasi panel data dapat dijelaskan bahwa, secara
keseluruhan variabel yang digunakan dalam penelitian (CAR, FDR, Inflasi dan SBIS)
secara simultan berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah pada bank syariah di
Indonesia. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai probabilitas F-statistik yang kurang
dari taraf signifikansi 5% (0.000000 < 0.05). Jika dianalisis lebih lanjut secara parsial
pada taraf signifikansi 5%, variabel CAR berpengaruh negatif signifikan, variabel SBIS
berpengaruh positif signifikan, sementara variabel FDR dan inflasi berpengaruh
negatif signifikan terhadap pembiayaan murabahah bank syariah di Indonesia. Selain
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itu dapat juga dijelaskan bahwa nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) dari
estimasi regresi data panel random-effect sebesar 0.971588, yang berarti bahwa
kemampuan variabel independen dalam jangka panjang mampu menjelaskan
perubahan nilai pada variabel dependen adalah sebesar 97.16% dan sisanya sebesar
2.84% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model.

Estimasi regresi data panel random-effect menjelaskan bahwa CAR memiliki nilai
koefisien sebesar -1.293997 serta memiliki t-statistik sebesar -3.093875 dengan
probabilitas 0.0043. Besaran koefisien ini memililki arti bahwa jika CAR naik sebesar
1% maka akan mengakibatkan penurunan pada pembiayaan murabahah sebesar
1.293997. Dari hasil yang ditemukan tersebut CAR berpengaruh negatif signifikan
terhadap pembiayaan murabahah bank syariah di Indonesia. Hasil penelitian ini
didukung penelitian (Zulaecha & Yulistiana, 2020; Dyatama & Yuliadi, 2015) yang
menyatakan bahwa CAR memiliki efek negatif terhadap pembiayaan murabahah bank
syariah. CAR yang tinggi menunjukkan adanya sumber keuangan (modal) yang
menganggur atau tersalurkan ke sektor atau investasi lain selain pembiayaan, karena
sebagaimana diketahui pembiayaan merupakan investasi dengan risiko paling tinggi.
Bank sebagai lembaga komersial tidak ingin mengambil risiko yang terlalu tinggi
dalam menjalankan kegiatannya sehingga modal yang tersedia diinvestasikan pada
sektor atau surat berharga lainnya. Pemulihan perekonomian dan perbankan secara
bertahap mendorong optimalisasi penggunaan sumber daya keuangan (modal)
melalui penyaluran pembiayaan. Penyaluran pembiayaan bank syariah mengalami
peningkatan setiap tahunnya namun tidak diikuti dengan perubahan nilai CAR.

Variabel FDR memiliki nilai koefisien sebesar -0.026544 serta memiliki t-statistik
sebesar -1.441366 dengan probabilitas 0.1598. Besaran koefisien ini memililki arti
bahwa jika FDR naik sebesar 1% maka akan mengakibatkan penurunan pembiayaan
murabahah pada bank syariah di Indonesia sebesar 0.026544. Dapat disimpulkan
bahwa variabel FDR berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap pembiayan
murabahah. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian (Zulaecha & Yulistiana,
2020) yang menyimpulkan bahwa FDR berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap
pembiayaan murabahah. FDR merupakan salah satu rasio likuiditas bank yang
memiliki jangka waktu yang relatif lama. Semakin besar FDR, semakin besar pula
kuantitas pembiayaan yang disalurkan. Demikian pula, ketika FDR turun, maka akan
berdampak pada penurunan pembiayaan yang disalurkan. Semakin tinggi dana yang
disalurkan bank dalam bentuk pembiayaan, maka semakin tinggi pula kemampuan
bank dalam memberikan pinjaman. Ketika bank menurunkan FDR maka pembiayaan
bagi hasil yang diberikan kepada nasabah akan berkurang dan membuat nasabah
enggan untuk melakukan pembiayaan.

Variabel inflasi memiliki nilai koefisien sebesar -0.017066 serta memiliki t-statistik
sebesar -0.040795 dengan probabilitas 0.9677. Besaran koefisien ini memililki arti
bahwa jika inflasi naik sebesar 1% maka akan mengakibatkan penurunan pembiayaan
murabahah pada bank syariah di Indonesia sebesar 0.017066. Dapat disimpulkan
bahwa variabel inflasi berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap pembiayan
murabahah. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian (Anisa & Tripuspitorini, 2019)
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yang menyimpulkan bahwa inflasi memiliki efek negatif terhadap pembiayaan.
Pengaruh negatif inflasi terhadap pembiayaan murabahah adalah karena objek
transaksi atau harga barang naik akan menyebabkan pembiayaan murabahah turun.
Kemudian, inflasi menyebabkan harga objek pembiayaan murabahah meningkat
sehingga selera masyarakat dalam pengadaan pembiayaan murabahah juga
menurun. Terjadinya inflasi disebabkan oleh terlalu banyaknya uang yang beredar di
masyarakat sehingga harga barang naik.

Variabel SBIS memiliki nilai koefisien sebesar 0.000577 serta memiliki t-statistik
sebesar 2.811103 dengan probabilitas 0.0086. Besaran koefisien ini memililki arti
bahwa jika SBIS naik sebesar 1% maka akan mengakibatkan kenaikkan pembiayaan
murabahah pada bank syariah di Indonesia sebesar 0.000577. Dapat disimpulkan
bahwa variabel SBIS berpengaruh positif signifikan terhadap pembiayan murabahah.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian (Chendrawan, 2016) yang menyimpulkan
bahwa variabel SBIS memiliki efek yang positif terhadap pembiayaan. SBIS
merupakan salah satu alat untuk menyerap ekses likuiditas yang dialami oleh
perbankan syariah. Bank Indonesia melakukan operasi pasar untuk mengendalikan
jumlah uang beredar. Agar pelaksanaan operasi pasar terbuka berdasarkan prinsip
syariah dapat berjalan, diperlukan perangkat khusus untuk pelaksanaan tersebut.
Alat-alat yang menurut prinsip syariah adalah SBIS.

Simpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa, seluruh
variabel yang digunakan dalam penelitian ini memiliki efek atau pengaruh terhadap
pembiayaan murabahah. Hal ini dibuktikan dengan hasil estimasi panel data dengan
model random-effect dimana nilai F-statistik hasil estimasi kurang dari 5% (0.0000 <
0.05). Selanjutnya keseluruhan variabel yang digunakan dalam penelitian ini memiliki
efek atau pengaruh sebesar 97.16% dan sisanya sebesar 2.84% dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain di luar model. Dalam penelitian ini, secara parsial variabel CAR
berpengaruh negatif signifikan, variabel SBIS berpengaruh positif signifikan,
sementara variabel FDR dan inflasi berpengaruh negatif signifikan terhadap
pembiayaan murabahah bank syariah di Indonesia.
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